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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang penulis jabarkan di atas, pada bab akhir 

ini penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran kitab Tanbihul Muta'alim di Madrasah Diniyah 

Tathmainnul Quluub Tamanwinangun, dengan menggunakan metode 

pembelajaran bandongan semi sorogan. Yang pertama model bandongan, 

metode ini yang dilakukan ustadz adalah membaca satu bait kemudian 

memberikan keterangan kepada santri, dan santri mendengarkan dan 

menyimak penjelasan dari ustadz serta mencatat hal-hal penting. Yang 

kedua metode semi sorogan, yaitu ustadz memberikan peluang bagi santri 

yang belum bisa membaca ataupun ustadz menunjuk beberapa santri untuk 

membaca yang telah dibacakan oleh ustadz, model seperti ini dimaksudkan 

agar santri dapat membaca jawa pegon dengan baik dan melatih santri 

untuk percaya diri. Dan yang ketiga yaitu menarik kesimpulan, jadi ustadz 

menunjuk salah satu santri untuk menerangkan kembali berdasarkan apa 

yang ditangkap oleh santri tentang penjelasan materi tersebut, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah santri mendengarkan penjelasan dari 

ustadz atau tidak dan apakah mereka dapat menangkap materi tersebut atau 

tidak. 
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2. Implementasi pembelajaran kitab Tanbihul Muta'alim terhadap akhlak 

santri di Madrasah Diniyah Tathmainnul Quluub Tamanwinangun, yakni 

a. Ustadz memberikan teguran dan nasehat secara langsung terhadap 

santri yang akhlaknya kurang baik. 

b. Ustadz menjadi contoh yang baik dalam mengimplementasikan 

pembelajaran kitab Tanbihul Muta'alim terhadap santri Madrasah 

Diniyah Tathmainnul Quluub Tamanwinangun. 

3. Hasil implementasi pembelajaran kitab Tanbihul Muta'alim terhadap 

akhlak santri di Madrasah Diniyah Tathmainnul Quluub Tamanwinangun 

adalah sebagai berikut: saat peneliti melakukan observasi, yang awalnya 

saat pembelajaran berbicara sendiri, sekarang sudah memperhatikan ustadz. 

Kemudian ketika hendak mengaji mereka bersuci terlebih dahulu seperti 

yang diajarkan dalam kitab Tanbihul Muta'alim bab adab sebelum masuk 

kelas. Selanjutnya akhlak terhadap ustadz, ketika ada ustadz yang sedang 

lewat mereka berhenti dan menundukkan kepala sebagai bentuk 

penghormatan dan ketika ustadz sesama jenis sedang lewat mereka 

bersalaman, begitu juga ketika berada di luar lingkungan Madrasah, ketika 

bertemu ustadz di jalan mereka saling menyapa. 
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B. Saran-saran 

Ada beberapa saran dan masukan penulis terkait pembelajaran kitab 

Tambihul Muta’alim, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode bandongan, 

ketika ustdz sedang menjelaskan materi, sebaiknya jangan terlalu pelan. Hal 

ini dapat memicu santri untuk berbicara sendiri dan tidak mendengarkan 

penjelasan ustadz. Oleh karena itu, sebaiknya ustadz dalam menjelaskan 

jangan terlalu pelan sehingga penjelasan tidak terlalu lama, kemudian saat 

menjelaskan ada santri yang berbicara sendiri, sebaiknya ustadz langsung 

menunjuk anak tersebut untuk membaca kitab. Kemudian untuk menunjang 

saat sesi tanya jawab tidak ada santri yang bertanya, sebainya diakhir 

pembelajaran setelah berdoa dan sebelum pulang ada sesi tebak-tebakan. 

Hal demikian juga dapat mengasah memori santri untuk mengingat 

pelajaran yang telah disampaikan.  

2. Saat menegur santri sebaiknya tidak hanya secara keseluruhan, namun ada 

kalanya santri yang bersangkutan dipanggil secara pribadi. Barangkali ada 

yang tidak sadar bahwasanya dirinya sedang ditegur. 

3. Kepada ustadz dan orangtua khususnya untuk selalu mengontrol santri dan 

anaknya. Karena akhlak sangat penting, bukan berarti sudah mengaji itu 

cukup. Namun, pergaulan di luar sangat berbahaya ketika orangtua tidak 

mengontrol. 
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C. Kata Penutup 

Dengan mengucap kalimat Alhamdulillah, penulis ucapkan rasa syukur 

terhadap Alloh SWT atas segala karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan dan penyusunan skripsi ini, sholawat dan salam 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW, beliau 

merupakan suri tauladan yang baik bagi seluruh umat, semoga kita semua 

senantiasa diakui sebagai hambanya yang kelak mendapatkan syafaat di hari 

kiamat. Aamiin ya Rabbal 'Alamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


